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Abstract 
This research is motivated by researchers' activities to analyze Moral Values in the 
Origins of the Wire River and the Bujang Beji Story. There is a rapid change in moral 
values so that many people do not have an idea about the norm of goodness and the 
development of regional oral literature whose development is not as fast as it used to 
be. The research method used in this study is a descriptive and qualitative method with 
interview and recording techniques. In this study, there are three moral values, namely 
religious moral values, individual moral values, and social moral values. Religious 
moral values consist of praying, giving thanks, belief in God Almighty, believing in 
God's destiny, weak human beings, and pious attitudes. Individual moral values consist 
of diligence, responsibility, intelligence, patience, sincerity, selfishness and greed, 
suffering, hope, obedience, and honesty. Social moral values consist of helping, 
affection, giving advice and courage. The results of this research can be used in 
learning Folklore. Researchers compile RPP with Discovery Learning model with 
Scientific approach. 
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PENDAHULUAN 
 Sastra adalah suatu bentuk dari hasil 
seni kreatif yang menggunakan bahasa 
sebagai mediumnya. Sastra dianggap sebagai 
hasil seni kreatif karena menggunakan 
manusia dan segala segi kehidupan sebagai 
media menyampaikan ide atau sistem 
berfikir. Selain itu sastra menjadi wadah 
penyampaian ide-ide yang dirasakan oleh 
seorang sastrawan tentang kehidupan. 
 Berdasarkan dengan pengertian 
tersebut, sastra merupakan ungkapan 
pengalaman kemanusian yang dikembangkan 
melalui imajinasi dan bersifat pribadi. Sastra 
merupakan bagian dari ide kebudayaan. Ide 
kebudayaan mempunyai sifat dinamis yang 
senantiasa dapat berubah. Melalui karya 
sastra pengarang mencurahkan keterbukaan 
cakrawalanya melalui interaksi antara 
pemahamannya tentang budaya lokal yang 
dikuasainya dengan penyerapan terhadap 
budaya lain yang dikenalnya. 
 Kebudayaan sangat erat 
hubungannya dengan masyarakat. 
Kebudayaan itu merupakan proyeksi 
pengetahuan dan aktivitas masyarakat 
terhadap persoalan kehidupan. Hasil 
kebudayaan itu kemudian menjadi pedoman 
bagi masyarakat untuk bersikap, berperilaku 
dalam berinteraksi dengan anggota 
masyarakat pemilik kebudayaan tersebut. 
Salah satu bagian dari sastra lisan adalah 
Cerita rakyat. Cerita rakyat adalah sebagian 
kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki 
Bangsa Indonesia. Pada umumnya cerita 
rakyat mengisahkan tentang suatu kejadian di 
suatu tempat dan asal muasal suatu tempat. 
Fungsi cerita rakyat selain sebagai hiburan 
juga bisa dijadikan suri tauladan terutama 
yang mengandung pesan-pesan pendidikan 
moral. Banyak yang tidak menyadari kalau 
negeri kita tercinta mempunyai banyak cerita 
rakyat Indonesia yang belum kita dengar, 
bisa dimaklumi karena cerita rakyat 
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menyebar dari mulut ke mulut  yang 
diwariskan secara turun-temurun. 
 Cerita rakyat  merupakan salah satu 
bagian sastra lisan. Cerita rakyat yang akan 
diteliti oleh peneliti disini yakni Cerita Asal 
Usul Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji 
dari Kabupaten Sintang. Peneliti memilih 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji dari Kabupaten Sintang sebagai 
bahan penelitian karena cerita tersebut 
diceritakan secara turun temurun dan cerita 
ini memang diyakini keberadaannya oleh 
masyarakat. Cerita ini perlu dikembangkan 
karena perkembangan sastra lisan daerah 
tidak sepesat dulu, walaupun banyak cerita 
rakyat yang sudah ditulis dan dipublikasikan. 
Di antara masyarakat, terutama generasi 
muda kurang berminta dan kurang peduli 
dengan sastra daerah yang ada di daerahnya. 
Selain masalah perkembangan sastra lisan 
tersebut, ada hal lain yang cukup 
menggelisahkan yakni masalah moral. Pada 
perubahan yang sangat pesat ini, 
menimbulkan banyak pertanyaan seputar 
nilai moral. Akibat perubahan yang pesat ini 
banyak orang yang sudah tidak punya 
gagasan tentang norma kebaikan. 
Kebanyakan dari mereka saat ini tidak 
berdaya dalam menemukan kebenaran karena 
norma-norma yang biasa dijadikan landasan 
pertimbangan menjadi serba tidak pasti. 
Norma-norma yang sudah lama terasa tidak 
meyakinkan lagi, bahkan dirasa tidak dapat 
dijadikan pegangan sama sekali. Cerita 
rakyat yang dipilih peneliti untuk diteliti 
tentang nilai moral yaitu Cerita Asal Usul 
Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji dari 
Kabupaten Sintang. Hal tersebut terjadi 
karena cerita tersebut dapat memberi bentuk 
keteladanan yang dipengaruhi oleh aktivitas 
tokoh dan cerita tersebut tidak terlalu 
dikuasai oleh generasi muda, itu disebabkan 
karena kurang pedulinya generasi muda akan 
sastra daerah yang ada. Penelitian nilai moral 
ini dapat memberikan keteladanan yang harus 
tetap menjadi pegangan hidup serta 
menumbuhkan kembali gagasan-gagasan 
tentang norma kebaikan. Dengan demikian 
nilai moral akan terus menjadi keteladanan 
kita dalam bertindak. 
 Penelitian tentang nilai moral cerita 
rakyat sebelumnya sudah pernah dilakukan 
oleh Mahasiswa Universitas Sanata Dharma 
Program Studi Pendidikan Bahasa,Sastra 
Indonesia, dan Daerah, Riris Berliani (2011) 
dengan Judul “Nilai-Nilai Moral Dalam Seri 
Cerita Rakyat Kalimantan Barat Karya Sekar 
Septian dari tinjauan Sosiologi Sastra Serta 
Implementasinya Dalam Pembelajaran Sastra 
di SD Kelas V Semester 1” dalam penelitian 
ini Cerita Rakyat yang di analisis yaitu Asal 
Usul Bukit Kelam, Dwi Nurul Febriani Putri 
(2016) dengan judul “Tindak Tutur ilokusi 
dalam buku “Petuah Tanah Leluhur 
Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nurul 
Febriani Putri menjadikan buku “Petuah 
Tanah Leluhur Kumpulan Cerita Rayat 
Kalimantan Barat” untuk menganalisis tindak 
tutur disetiap proses komunikasi pada media 
cetak tersebut. Pemilihan cerita rakyat 
Kalimantan Barat yang telah diterbitkan 
yakni dari buku berjudul “Petuah Tanah 
Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat 
Kalimantan Barat”. Pemilihan cerita rakyat 
itu beralasan karena kumpulan cerita tersebut 
ditulis dengan tiga bahasa yakni bahasa 
daerah, bahasa inggris dan bahasa indonesia. 
Buku Petuah tanah leluhur ini terdapat 
delapan judul cerita rakyat yaitu cerita rakyat 
yang berjudul “ Asal-Usul Kota Sintang 
Petong Keempat dan Aji Melayu”, “Asal-
Usul Sungai Kawat”, “Bukit  Tampun jauh”, 
“Asal Usul Bukit Kelam dan Sungai 
Melawi”, “Asal Usul Bukit Piantus”, “Asal 
Usul Gunung Senujuh”, “Asal Usul 
Sanggau”, “ Asal Mula Nama Kampung 
Meraban”. Kedua peneliti tersebut pernah 
meneliti Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan 
Cerita Bujang Beji dengan pendekatan dan 
perspektif lain dan implementasi 
pembelajaran di Sekolah.  
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar Kurikulum 2013 di 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Kelas X 
Semester Ganjil melalui KD (3.7). 
Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang 
terkandung dalam Cerita Rakyat baik lisan 
maupun tulis. Dalam hal ini peneliti akan 
membuat teks deskripsi yang berkaitan 
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dengan Cerita Rakyat Asal Usul Sungai 
Kawat dan Cerita Bujang Beji. Siswa mampu 
menganalisi teks deskripsi tersebut dan dapat 
memanfaatkan Cerita Rakyat Asal Usul 
Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji ini 
untuk mengidentifikasi nilai-nilai dan isi 
yang terkandung dalam cerita tersebut. 
 Berdasarkan latar belakang yang 
telah dipaparkan maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah nilai 
moral religius, nilai moral individual dan 
nilai moral sosial?” Dari masalah umum di 
atas peneliti membaginya ke dalam tiga sub 
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah 
nilai moral religius dalam cerita Asal Usul 
Sungai Kawat dan Cerita  Bujang Beji? 2) 
Bagaimanakah nilai moral individual dalam 
cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji? 3)Bagaimanakah nilai moral 
sosial dalam cerita Asal Usul Sungai Kawat 
dan Cerita Bujang Beji? 4) Bagaimanakah 
implementasi cerita Asal Usul Sungai Kawat 
dan Cerita Bujang Beji dalam pelajaran 
bahasa indonesia pada kurikulum 2013? 
 Berdasarkan masalah penelitian 
tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Mendeskripsikan dan menganalisis nilai 
moral religius dalam cerita Asal Usul Sungai 
Kawat dan Cerita Bujang Beji. 2) 
Mendeskripsikan dan menganalisis nilai 
moral individual dalam Asal Usul Sungai 
Kawat dan Cerita Bujang Beji. 3) 
Mendeskripsikan dan menganalisis nilai 
moral sosial dalam cerita Asal Usul Sungai 
Kawat dan Cerita Bujang Beji. 
4)Mendeskripsikan dan menganalisis hasil 
pembelajaran menggunakan cerita Asal Usul 
Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji dalam 
pembelajaran bahasa indonesia kurikulum 
2013. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan acuan dalam meningkatkan 
kemampuan generasi muda untuk 
menumbuhkan rasa peduli dan ingin 
mengembangkan sastra daerah yang ada pada 
daerahnya agar tidak hilang ditelan jaman. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat Praktis sebagai berikut. 1) 
Memberikan informasi kepada para pembaca 
tentang nilai-nilai moral yang terkandung 
dalam cerita Asal Usul Sungai Kawat dan 
Cerita Bujang Beji Kabupaten Sintang. 
2)Penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan rasa peduli generasi muda 
untuk mengembangkan dan melestarikan 
sastra daerah. 3) Hasil penelitian ini 
bermanfaat untuk referensi, khususnya bagi 
guru-guru Bahasa Indonesia dan Mahasiswa 
program studi bahasa dan sastra indonesia 
yang memerlukan tentang penelitian dibidang 
sastra, khususnya penelitian di bidang sastra 
lisan (cerita rakyat). 
 Ruang lingkup penelitian ini sebagai 
berikut. 1)Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Sintang. 2) Aspek yang akan 
diteliti a) Pembahasan tentang nilai moral 
religius dalam cerita Asal Usul Sungai Kawat 
dan Cerita Bujang Beji Kabupaten Sintang. 
b) Pembahasan tentang nilai moral Individual 
dalam cerita Asal Usul Sungai Kawat dan 
Cerita Bujang Beji Kabupaten Sintang. c) 
Pembahasan tentang nilai moral sosial dalam 
cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji Kabupaten Sintang. d)Objek 
dalam penelitian ini adalah cerita Asal Usul 
Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian desrkriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterpretasi objek dengan apa 
adanya. Metode deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini karena peneliti ingin 
mengungkapkan, menggambarkan, dan 
memaparkan bagaimana hasil moral dari 
Cerita Rakyat Asal Usul Sungai Kawat dan 
Cerita Bujang Beji. Metode deskriptif yaitu 
metode penelitian yang menggunakan fakta-
fakta yang ada dilapangan sebagaimana yang 
telah dikemukakan oleh Moleong (2010:11) 
data dalam penelitian deskriptif adalah 
berupa kata-kata, gambaran, bukan dalam 
bentuk angka-angka. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian penelitian kualitatif. 
Bogdan dan Tailor (Moleong, 2012:4), 
mengatakan bahwa “Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
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menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku 
yang diamati. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan moral. 
Pendekatan moral adalah pendekatan yang 
bertolak dasar permikiran bahwa karya sastra 
dapat menjadi media yang paling efektif 
untuk membina moral dan kepribadian suatu 
kelompok masyarakat (Wiyatmi, 2005:109). 
Peneliti menggunakan pendekatan moral 
karena pada Cerita Asal Usul Sungai Kawat 
dan Cerita  Bujang Beji akan nilai-nilai moral 
dalam kehidupan mengenai baik buruknya 
manusia sebagai manusia, menyangkut juga 
mengenai perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan, baik sengaja maupun yang tidak 
disengaja. Moral yang berhubungan dengan 
kelakuan atau tindakan manusia. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji yang dituturkan oleh penutur 
cerita yang memenuhi persyaratan sebagai 
infoman. Data dalam penelitian ini adalah 
nilai moral individual, nilai moral sosial, dan 
nilai moral religius yang terdapat dalam 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita  
Bujang Beji yang berupa kutipan dalam 
bentuk kata, frasa, dan kalimat yang terdapat 
dalam cerita tersebut. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu teknik 
wawancara dan teknik perekaman. Teknik 
wawancara ini dimaksudkan agar melalui 
dialog nantinya dapat memperoleh informasi 
yang berhubungan dengan cerita yang akan 
diteliti. Selanjutnya peneliti akan merekam 
kegiatan tersebut. Teknik perekaman untuk  
mendapatkan cerita yang berupa sastra lisan 
kemudian ditranskipkan dalam bentuk tulisan 
dan disertai terjemahan teks bahasa aslinya 
atau bahasa daerah informan ke Bahasa 
Indonesia untuk mempermudah penelitian. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data yaitu: 1) 
Membaca secara sistematis dan menyeluruh 
pada Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan 
Cerita Bujang Beji.2) Mengidentifikasi 
kutipan berupa kata, kalimat, dan paragraf 
dalam  Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan 
Cerita Bujang Beji yang mendukung dalam 
menjawab permasalahan yang ada. 3) 
Mencatat data-data yang diperlukan pada 
kartu data berdasarkan klasifikasi masalah. 4) 
Mengelompokkan data berdasarkan masalah 
penelitian. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri 
(instrumen kunci). Dengan kata lain, peneliti 
berkedudukan sebagai perencana pelaksana 
pengumpulan data, penganalisis, penafsir 
data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil 
penelitian. 
Pengecekan terhadap keabsahan data 
perlu dilakukan supaya data yang diperoleh 
benar-benar objektif sehingga hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan. Teknik 
menguji keabsahan data berfungsi untuk 
menguji kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reabilitas) data yang diperoleh. Hal ini 
dilakukan agar data lebih objektif. Adapun 
teknik menguji keabsahan data yaitu dengan 
ketekunan peneliti, dan kecukupan 
referensial. Ketekunan Peneliti merupakan 
bentuk keseriusan peneliti dalam mengamati 
objek yang diteliti. Ketekunan pengamatan 
dilakukan dengan cara membaca dan 
memahami secara teliti, tekun, dan rinci 
terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah dalam penelitian. Ketekunan ini juga 
akan membuat peneliti lebih fokus dalam 
menganalisis data. Kecukupan referensi 
merupakan upaya peneliti untuk 
membuktikan kebenaran data yang teliti. 
Dengan demikian referensi yang digunakan 
harus mendukung serta berkaitan dengan 
penelitian.  Kecukupan referensi dilakukan 
dengan cara membaca dan menelaah sumber 
data dan berbagai literatur secara berulang-
ulang. Hal ini dilakukan agar penulis 
memperoleh ketepatan data yang sesuai 
dengan masalah yang diteliti dan 
memberikan pemahaman serta sebagai arah 
dalam melakukan penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam 
menganalisis data pada cerita rakyat Asal 
Usul Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji 
dari Kabupaten Sintang adalah sebagai 
berikut: 1) Menganalisis dan 
menginterpretasikan data yang berkaitan 
dengan nilai moral religius dalam cerita Asal 
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Usul Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji. 
2) Menganalisis dan menginterpretasikan 
data yang berkaitan dengan nilai moral 
individual dalam cerita Asal Usul Sungai 
Kawat dan Cerita Bujang Beji. 3) 
Menganalisis dan menginterpretasikan data 
yang berkaitan dengan nilai moral sosial 
dalam cerita Asal Usul Sungai Kawat dan 
Cerita Bujang Beji. 4) Merancang RPP yang 
berkaitan dengan cerita Asal Usul Sungai 
Kawat dan Cerita Bujang Beji. 5) 
Mendiskusikan hasil analisis dan hasil 
perancangan dengan dosen pembimbing. 6) 
Menyimpulkan hasil analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
tiga nilai moral yang terdapat dalam cerita 
rakyat Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji. Nilai terrsebut yaitu nilai moral 
religius, nilai moral individual, dan nilai 
moral sosial. 
Nilai Moral Religius 
Menurut Setiadi, dkk (2013:77), sebagai 
makhluk yang beriman sesuai dengan 
keyakinan masing-masing  kita adalah 
makhluk yang diciptakan  Maha Pencipta 
yang menciptakan seluruh makhluk termasuk 
alam semesta. Nurgiyantoro (2012:326), 
mengatakan kehadiran unsur religius dan 
keagamaan dalam sastra adalah keberadaan 
sastra itu sendiri. Bahkan, sastra itu tumbuh 
dari sesuatu yang bersifat religius. .Nilai 
moral religius terdiri dari beberapa aspek, 
yaitu sebagai berikut. 
 
Berdoa  
Martono (2009:244), menyatakan bahwa 
berdoa merupakan satu diantara aktivitas 
umat muslim yang sangat penting. Berdoa 
kepada Tuhan selain sebagai tanda ucapan 
syukur manusia kepada penciptanya juga 
sebagai petunjuk rasa kecil, lemah dan tidak 
berdaya. Berdoa dilakukan  untuk 
menunjukkan rasa syukur kita atau rasa 
patuh, dan sebagai bukti ketaatan kita 
terhadap sang pencipta. 
 
Bersyukur  
Samani dan Hariyanto (2013:123) 
bersyukur adalah mewujudkan rasa terima 
kasih kepada Tuhan dengan perilaku yang 
semakin meningkatkan iman dan takwa atas 
segala kenikmatan yang diberikan oleh 
Tuhan. Syukur adalah rasa berterima kasih 
Kepada Allah. Bersyukur berarti 
mewujudkan rasa terima kasih kepada Tuhan 
dengan perilaku yang semakin meningkatkan 
iman dan takwa atas segala kemurahan. 
 
Keyakinan Kepada Tuhan 
Martono (2009:237) Keyakinan pada 
Tuhan merupakan keyakinan yang paling 
tinggi, paling utama dalam agama. 
Pengakuan bahwa Tuhan Maha Esa 
merupakan dassar sikap seorang mukmin. 
Dalam agama islam dikenal dengan adanya 
Tauhid Rubibi Yah, yakno keimanan yang 
menegaskan bahwa hanya Tuhanlah yang 
menciptakan, memberi hukuman, mengatur, 
dan memelihara alam ini. 
 
Sikap Saleh 
Samani dan Hariyanto (2013:120)Sikap 
yang saleh merupakan suatu sikap yang 
mencurahkan perhatian untuk bertindak 
berdasarkan ketaatan kepada ajaran agama 
atau pemenuhan terhadap kewajiban-
kewajiban agama, tulus dan ikhlas. 
 
Percaya Kepada Takdir Allah 
Martono (2009:254) Iman manusia 
kepada Takdir Allah merupakan satu wujud 
dari sikap keagamaan. Iman kepada Allah 
berarti yakin bahwa Allah menciptakan 
segala sesuatu. Dia pula yang menetapkan 
segala sesuatu dengan bijaksana. Percaya 
kepada takdir Allah yang dimaksud seperti 
(1) regenerasi, (2) kelahiran dan (3) 
kematian. Manusia dalam hidup mengalami 
nasib sendiri-sendiri yang tidak pernah 
diketahui sebelum nasib itu terjadi. Nasib 
merupakan suatu kondisi hidup yang harus 
dilalui manusia. Nasib-nasib yang akan 
dialami manusia mungkin baik atau mungkin 
buruk. Penyerahan diri kepada Allah 
berhubungan dengan sesuatu yang akan 
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dihadapi (belum tentu terjadi) adalah suatu 
keharusan. 
 
Manusia Makhluk Lemah 
Martono (2009:247) Manusia adalah 
makhluk yang lemah. Kelemahan yang 
dimiliki manusia adalah sering lupa, selalu 
menzalimi orang lain. Ini terjadi karena di 
hati manusia selalu ada dendam, kianat dan 
dengki. Semua ini terjadi karena manusia 
sulit mengendalikan hawa nafsunya. Manusia 
yang bisa mengendalikan hawa nafsunya dan 
selalu memohon pertolongan Allah akan 
mendapat perlindungan Allah (berlutut dalam 
diri dan hati yang suci). 
 
Nilai Moral Individual 
Nilai moral individual adalah nilai moral 
yang menyangkut hubungan manusia dengan 
kehidupan diri pribadi sendiri atau cara 
manusia memperlakukan diri pribadi. Nilai 
moral tersebut mendasari dan menjadi 
panduan hidup  manusia yang merupakan 
arah dan aturan yang perlu dilakukan dalam 
kehidupan pribadinya. Menurut Nurgiyantoro 
(2005:325), persoalan manusia dengan 
dirinya sendiri dapat bermacam-macam jenis 
dan tingkat intensitasnya, berhubungan 
dengan masalah-masalah seperti eksistensi 
diri, harga diri, rasa percaya diri, takut, maut, 
rindu, dendam, kesepian, dan lain-lain yang 
bersifat melibatkan ke dalam diri dan 
kewajiban yang individual. Nilai moral 




Rajin adalah sikap yang giat, tekun dan 
mau berkerja keras yang dimiliki oleh 
sesorang. Rajin juga merupakan sikap yang 
suka bekerja, bersungguh-sungguh berkerja, 
dan selalu dengan giat dalam bekerja 
(KBBI,2002). Sejalan dengan hal ini Samani 
dan Hariyanto (2013:133), juga mengatakan 
bahwa rajin merupakan suatu sikap yang 
berkerja dengan penuh kegairahan, semangat 





Menurut Samani dan Hariyanto 
(2013:51), secara umum bertanggung jawab 
berarti melakukan tugas dengan sepenuh hati, 
bekerja dengan etos kerja yang tinggi, 
berusaha bekerja keras untuk mencapai 
pretasi terbaik, mampu mengontrol diri dan 
mengatasi stress, berdisplin diri, akuntabel 
terhadap pilihan dan keputusan yang diambil. 
 
Cerdas 
Menurut Samani dan Hariyanto 
(2013:51), cerdas berarti mampu berpikir 
secara cermat dan tepat, bertindak dengan 
penuh perhitungan, rasa ingin tahu yang 
tinggi, berkomunkasi secara efektif dan 
empatik, bergaul secara santun, menjunjung 
kebenaran dan kebajikkan serta mencintai 
Tuhan dan Lingkungan. Cerdas juga 
merupakan suatu kemampuan sesorang untuk 
mengambil suatu keputusan dan memilih 
sesuatu serta dapat melaksanakan tindakan 
yang mendatangkan keuntungan dengan 
memanfaatkan situasi dan kondisi yang ada.. 
 
Kesabaran 
      Menurut Samani dan Hariyanto 
(2013:127), bahwa kesabaran merupakan 
suatu sikap yang bisa menerima suatu situasi 
dan kondisi yang sulit tanpa memberikan 
batas akhir atau mencoba untuk 
menghindarinya, dan tidak tergesa-gesa serta 
tidak bertindak dengan ceroboh. Kesabaran 
adalah menerima suatu situasi sulit tanpa 
memberikan batas akhir atau 




Samani dan Hariyanto (2013: 131)Ikhlas 
merupakan sikap memberikan atau 
menyerahkan dengan tulus hati. Sikap yang 
ikhlas  merupakan suatu sikap yang teguh 
dalam melaksanakan suatu hal yang benar 
tanpa harus mengharapkan adanya pujian, 








Patuh merupakan sikap suka menurut( 
perintah dan sebagainya) dan taat (pada 
perintah, aturan dan sebagainya). Menurut 
Samani dan Hariyanto (2013:126) Kepatuhan 
merupakan suatu sikap yang secara cepat dan 
dengan penuh semangat melaksanakan 
arahan atau perintah dar mereka yang 




Martono (2009: 276) Kebijaksanaan 
adalah kepandaian menggunakan akal 
budinya (pengalaman dan pengetahuannya). 
Orang yang bijaksana adalah orang yang 
selalu memikirkan untuk kebaikan orang lain. 
Manusia sebagai pribadi dapat menentukan 
baik-buruk. Suara hatilah yang menetukan 
baik-buruk.Suara hati itu semacam bisikan 
dalam hati untuk menimbang perbuatan baik 
atau tidak. Orang yang bijaksana adalah 
orang yang sikap dan perbuatannya selaras 
dengan suara hatinya, suara hati masyarakat 
dan suara hukum Allah. 
 
Keegoisan dan keserakahan 
Martono (2009:281) Keegoisan 
merupakan keadaan mementingkan diri 
sendiri, keadaan selalu memikirkan 
kepentingan diri sendiri. Ini berarti 
mengandung suatu pengertian yang 
mencerminkan adanya suatu aku keakuan, 
kedirian seseorang yang membedakannya 
dengan keakuan yang lain. Dalam KBBI,  
Keserakahan dari kata dasar serakah yang 
artinya selalu hendak memiliki lebih dari 
yang dimiliki, loba, tamak, rakus. 
Keserakahan itu adalah sikap anti sosial yang 
dapat merugikan banyak orang. Orang yang 
serakah adalah orang yang memiliki motif 
pribadi, efeknya adalah mereka suka 
menindas, melecehkan dan menzhalimi 
saudara dengan alasan kepemilikan. 
 
Penderitaan 
Martono (2009:291) Penderitaan berasal 
dari kata derit. Kata derita berasal dari kata 
Sanskerta yang berarti menahan atau 
menanggung. Derita artinya menanggung 
atau merasakan sesuatu yang tidak 
menyenangkan.  Dengan mengalami 
penderitaan manusia dapat lebih dewasa dan 
mampu mengambil sikap yang tepat dalam 
menghadapi berbagai tantangan hidup. 
Bentuk penderitaan dapat berupa penderitaan 
jasmaniah dan rohaniah. Penderitaan 
jasmaniah misalnya badan yang sakit, lapar, 
dan kedinginan. Penderitaan rohaniah 




Martono (2009:294) Berpengharapan 
berasal dari kata harap, artinya keinginan 
supaya sesuatu terjadi. Harapan sebagai 
sesuatu yang belum terjadi dan diupayakan 
agar terwujud. Menurut Huijbers (1978) 
harapan adalah dasar kehidupan. Tanpa 
pengharapan, manusia tidak dapat hidup 
secara manusiawi. Harapan adalah gairah 
untuk mengatasi kesulitan. Harapan membuat 
manusia berani menghadapi dan menjalani 
hidup yang penuh tantangan. 
 
Nilai Moral Sosial 
Nilai sosial adalah sosial budaya yang 
menjadi ukuran atau penilaian pantas atau 
tidaknya suatu keinginan dan kebutuhan 
dilakukan. Nilai ini memperlihatkan sejauh 
mana sesorang individu dalam masyarakat 
mengikat diri dalam kelompoknya. Martono 
(2001:45), mengatakan sebagai makhluk 
sosial, makhluk hidup bermasyarakat, 
manusia saling membutuhkan, saling 
menolong, saling menghargai sesama 
anggota masyarakat, dan saling mencintai. 
 
Tolong Menolong 
Tolong menolong merupakan suatu sikap 
atau tindakan yang mau bekerja sama dengan 
orang lain untuk mencapai suatu tujuan 
bersama dan keuntungan bersama. Tolong 
menolong juga merupakan sikap yang mau 
bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa 
tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai 
jika dikerjakan secara bersama-sama, tidak 
memperhitungkan tenaga untuk saling 
berbagi dengan sesama, mau 
mengembangkan potensi diri untuk di pakai 
8 
 
dan saling berbagi dengan sesama, mau 
mengembangkan potensi diri untuk dipakai 
dan saling berbagi agar mendapatkan suatu 
hasil yang terbaik serta tidak egoistis 
(Samani dan Hariyanto, 2013:51) 
 
Kasih Sayang 
Menurut Samani dan Hariyanto 
(2013:125), kasih sayang merupakan suatu 
perasaan yang diwujudkan dalam sikap dan 
perilaku yang mencerminkan kasih sayang 
yang dalam dan penuh kelembutan terhadap 
orang lain, sehingga timbul perasaan 
memiliki satu dengan yang lain.  Dalam 
memberi kasih sayang semua orang akan 
melalukannya dengan penuh kasih sayang 
serta tanpa kecanggungan dalam 
menunjukkan perasaan penuh kasih sayang, 
mencintai dan bersikap penuh kelembutan. 
 
Memberi Nasihat 
Memberi nasihat berarti menunjukkan 
perhatian atau rasa kepedulian kita kepada 
orang lain dengan sepenuh hati. Memberi 
nasihat adalah menujukkan perhatian kepada 
seseorang atau kepada tugas sepenuhnya. 
Menurut Samani dan Hariyanto (2013: 116-
117) Memberi nasihat juga sebagai bentuk 
rasa kepedulian dan memperlakukan orang 
lain dengan sepenuh hati, kebaikan, 
kedermawanan, peka terhadap perasaan 
orang lain, siap membantu orang yang 
membutuhkan pertolongan, tidak berbuat 
kasar dan menyakiti hati orang lain, serta 
peduli dengan orang lain. 
 
Keberanian 
Martono (2009:261) Manusia yang 
memiliki memiliki kehendak, niat, dan tekad 
sejati tentulah pula manusia yang memiliki 
keberanian, semangat dan pengabdian sejati 
untuk melaksanakan kehendak, niat dan 
tekadnya tertentu. Keberanian adalah 
memiliki keyakinan untuk berkata atau 
berbuat apa yang dianggap benar, betu, dan 
adil. Oleh karena itu, jika kehendak, niat, dan 
tekad sejati amat erat kaitannya dengan nilai 
keberaniaan, semangat dan pengabdian sejati. 
 
 
Rencana Pembelajaran Teks Kesastraan 
Rencana pembelajaran sebagai bentuk 
interpretasi dari hasil analisis yang dibuat 
menjadi sebuah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Di dalamnya akan 
memuat KD dan indikator pencapaian; 
tujuan; materi; metode; media; sumber; 
kegiatan pembelajaran;  dan penilaian.Hasil 
penelitian ini dapat menunjang pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah tentang Cerita 
rakyat pada jenjang SMA atau sederajat kelas 
X semester ganjil. 
 
Pembahasan 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah kutipan-kutipan yang terdapat dalam 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji. Data tersebut dikelompokkan 
sesuai dengan perannya masing-masing. 
Berikut adalah data-data yang telah diperoleh 
dan telah dikelompokkan berdasarkan 
analisis peneliti. 
 
Nilai Moral Religius 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat 
Berdoa 
Kutipannya ; “Tempat itu cukup bagus 
karena begitu tenang dan terdapat banyak 
bebatuan berlumut serta disekitarnya banyak 
perpohonan rindang yang menjorok ke 
sungai. “Wah, tempat ini pasti banyak, 
ikannya. Ya Tuhan, semoga saja bisa 
mendapatkan tangkapan  untuk keluarga ku.” 
Sebelum melemparkan pancingnya, nelayan 




Kutipannya ; “Kali ini sebuah tarikan 
kuat membuatnya tersentak. Tarik ulur terus 
terjadi hingga Sang Nelayan kelelahan. 
Namun ia tidak mau menyerah begitu saja. 
Ketika perlawanan si ikan mulai melemah. 
Wajahnya berbinar cerah. Harapannya 
membawa ikan besar untuk keluarga kembali 
mengembang. Ditariknya mata pancingnya 






Keyakinan Kepada Tuhan yang Maha Esa 
 Kutipannya ; “Dengan hati-hati ia 
melempar mata kail ke tengah sungai lalu 
menunggu dengan penuh harap ada ikan yang 
menyambar. Rupanya Tuhan mendengar 
doanya. Kali ini sebuah tarikan kuat 
membuatnya tersentak.” 
 
Cerita Bujang Beji 
Percaya Kepada Takdir Allah 
Kutipannya ; “Dahulu, hiduplah dua 
orang pemimpin yang bernama Bujang Beji 
dan Tumenggung Marubai. Kedua orang ini 
mempunya sifat yang sangat bertolak 
belakang. Bujang Beji adalah seorang lelaki 
yang ternama sakti. Ia pemimpin pada 
masyarakatnya. Sikap dan perilakunya 
kurang terpuji. Karena menganggap dirinya 
sakti, ia menjadi sombong. Ia serakah, kejam, 
dan sewenang-wenang tindakannya. Selain 
Bujang Beji, terdapat seorang pemimpin 
lainnya. Tumenggung Marubai namanya. Ia 
juga sosok yang sakti. Namun, ia tidak 
sombong, melainkan rendah hati. 
Tumenggung Marubai memimpin 
masyarakatnya dengan baik.” 
Manusia Makhluk Lemah 
Kutipannya ; “Bujang Beji ingin 
membuktikan ucapan salah seorang warga 
pimpinannya itu. Diam-diam ia mendatangi 
Sungai Simpang Melawi. Ia melihat 
Tumenggung Marubai dan warga 
pimpinannya sedang menangkap ikan dengan 
bubu-bubu. Ia terkejut, mereka sangat mudah 
mendapatkan ikan. Sangat banyak pula 
jumlahnya. Melihat itu, Bujang Beji menjadi 
iri. Sifat jahatnya menemukan. "Aku tidak 
bisa membiarkan Tumenggung Marubai dan 
warga pimpinannya mudah mendapatkan 
ikan," gumamnya pada dirinya sendiri. "Aku 
harus mencari cara agar mereka juga 
kesulitan menangkap ikan sepertiku." Bujang 
Beji mencari cara. Ia merenung memikirkan 
rencana jahatnya. Tak berapa lama kemudian 
ia menemukan cara.” 
 
Sikap Saleh 
 Kutipannya ; “Sebelum menuju 
Kahyangan, Bujang Beji berniat mengadakan 
ritual adat. Ia akan memberi sesaji kepada 
para roh halus. Ia berharap para roh halus 
tidak mengganggu atau menggagalkan 
rencananya. Ia juga memberi sesaji kepada 
seluruh hewan di sekitarnya. Seperti halnya 
kepada para roh halus, ia berharap hewan-
hewan juga tidak mengganggu 
usahanya.Berbagai hewan dikumpulkan 
Bujang Beji dan diberinya sesaji.” 
 
Nilai Moral Individual 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat 
Rajin 
Kutipannya ; “Sang Nelayan selalu 
mencari ikan disungai menggunakan perahu 
seorang diri, jika persediaan makanan di 
rumah keluarganya sudah habis. Sang 
nelayan perginya pagi-pagi sekali dengan 
membawa perlengkapan memancingnya. 
Selain itu tempat memancingnya pun selalu 
berpindah-pindah. Setiap hari ia selalu 
melakukan hal yang sama ketika memancing. 
Sang nelayan selalu bertekad bulat tidak akan 
pulang ke rumah jika ia belum mendapatkan 
seekor ikan pun ditangan. Maka tempat 
memancingnya selalu berpindah-pindah. ” 
Bertanggung jawab 
 Kutipannya ; “Untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya, setiap hari 
sang ayah mencari ikan di sepanjang sungai. 
Jika beruntung, ia terkadang memperoleh 
ikan yang cukup banyak, sehingga bisa di 
makan beberapa hari bersama keluargannya 
dan dijual untuk membayar hutang. Namun 
jika sedang sia, ia terkadang pulang tanpa 
membawa seekor ikan pun.”. 
 
Cerdas 
 Kutipannya ; “Sang nelayan perginya 
perginya pagi-pagi sekali dengan membawa 
perlengkapan memancingnya. Ia juga tidak 
hanya membawa satu pancing, bahkan ia 
membawa tiga atau empat pancing untuk 
menghindari hal buruk jika satu pancing 
rusak, makan ia masih punya cadangannya 
sehingga ia tidak pulang dengan tangan 
hampa. Setiap hari ia melakukan hal yang 







 Kutipannya ; “Setelah lama memancing 
tak ada seekor ikan pun yang ia dapatkan. 
Melihat keadaan itu, ia pun mengangkat 
pancingnya untuk memeriksa apakah 
umpannya masih ada dan ternyata masih 
tetap utuh. Karena tadi sang nelayan bertekad 
keras ingin membawa pulang ikan untuk 
keluarganya di rumah. Ia tetap semangat 
menunggu pancingnya ditarik ikan. Hingga 
hari menjelang siang, nelayan itu belum juga 
memperoleh seekor ikan pun. Berkali-kali ia 
berpindah untuk mencar tempat memancing 
yang lebih dalam, namun hasilnya tetap 
nihil.” 
 
Keegoisan dan keserakahan 
 Kutipannya ; “Mulanya nelayan itu tidak 
percaya dengan apa yang ia lihat. Namun 
setelah mengamati cukup lama, ternyata 
memang benar itu adalah tali kawat yang 
terbuat dari emas. Wajah yang tadinya 
muram, tiba-tiba menjadi berseri-seri karena 
gembira. “aku kaya... aku akan menjadi 
orang kaya!” teriak nelayan itu kesenangan. 
Dengan penuh semangat. Ia menarik kawat 
itu keatas perahunya. Walaupun sudah 
mendapatkan beberapa meter, ia tetap terus 
menarik kawat itu hingga bermeter-meter. 
Namun kawat yang diambilnya tak kunjung 
habis, semakin ia tarik kawat emas itu tetap 
saja ada sambungannya. “panjang sekali 
kawat emas ini,” gumannya dengan heran. 
“Wah, aku akan menjadi orang yang kaya di 
negeri ini”Hati Nelayan itu benar-benar telah 
begitu serakah. Padahal jika seandainya ia 
mengambil beberapa meter saja, hidupnya 
sudah jauh lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. Namun sifat serakahnya telah 
membuat nelayan itu  tidak merasa puas 
dengan apa yang telah diperolehnya.” 
 
Penderitaan 
 Kutipannya ; ”Dahulu kala, di kota 
Sintang hiduplah sebuah keluarga miskin. 
Keluarga itu terdiri dari sepasang suami istri 
dan seorang anak. Mereka tinggal di sebuah 
rumah panggung yang sudah tua dan lapuk di 
tepi sungai. Untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya, setiap hari sang ayah 
mencari ikan di sepanjang aliran sungai. 




 Kutipannya ;  “Dengan penuh harapan, 
nelayan itu mendayung perahunya menyusuri 
salah satu sungai menuju ke arah hulu. Setiba 
di sebuah tempat memancing yang dikiranya 
banyak ikannya, ia pun mulai mengulur salah 
satu pancinganya yang telah diberi umpan ke 
dalam air. “Semoga hari ini aku bisa 
memperoleh ikan yang banyak,” gumamnya 
sambil menunggu pancingnya ditarik ikan.” 
 
Cerita Bujang Beji 
Rajin 
 Kutipannya ; “Tumenggung Marubai 
mengajari masyarakatnya untuk menangkap 
ikan dengan cara yang baik. Ia menggunakan 
bubu penangkap ikan. Hanya ikan-ikan yang 
besar saja yang ditangkapnya. Ikan-ikan kecil 
yang turut terperangkap dalam bubu 
dilepaskannya kembali. "Tumenggung 
Marubai, mengapa ikan-ikan kecil itu 
dilepaskan kembali?" tanya salah seorang 
warga pimpinan Tumenggung Marubai. 
Tumenggung Marubai menjelaskan, ikan-
ikan kecil itu sebaiknya dibiarkan hidup 
terlebih dahulu. Biarkan mereka berkembang 
biak. "Kelak setelah ikan-ikan itu telah besar 
dan beranak pinak, barulah kita 
menangkapnya. Biarkan kembali ikan-ikan 
kecil yang turut tertangkap bersamanya nanti. 
Dengan cara itu ikan-ikan di Sungai Simpang 
Melawi ini tidak akan habis, meski kita terus 
menangkapnya," jelas Tumenggung Marubai. 
Segenap orang yang dipimpin Tumenggung 
Marubai menjalankan perintah pimpinannya 
itu. Benar, ikan di Sungai Simpang Melawi 
senantiasa banyak jumlahnya. Bahkan, 




 Kutipannya ; “Masyarakat pimpinan 
Bujang Beji dan Tumenggung Marubai sama-
sama mencari ikan.Mereka semua bekerja 
dengan mencari ikan dan memiliki 
wilayahnya masing-masing. Agar tidak 
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terjadi perselisihan tempat dalam mencari 
ikan, Bujang Beji dan Tumenggung Marubai 
bersepakat. Bujang Beji dan masyarakat 
pimpinannya akan mencari ikan di Sungai 
Simpang Kapuas. Tumenggung Marubai 
beserta masyarakat pimpinannya mencari 
ikan di Sungai Simpang Melawi. Masing-
masing dari mereka tidak diperbolehkan 
mencari ikan di sungai yang bukan tempat 
mereka mencari ikan.” 
 
Cerdas 
 Kutipannya; “Tumenggung Marubai 
menjelaskan, ikan-ikan kecil itu sebaiknya 
dibiarkan hidup terlebih dahulu. Biarkan 
mereka berkembang biak.  "Kelak setelah 
ikan-ikan itu telah besar dan beranak pinak, 
barulah kita menangkapnya. Biarkan kembali 
ikan-ikan kecil yang turut tertangkap 
bersamanya nanti. Dengan cara itu ikan-ikan 




 Kutipannya ;“Tumenggung Marubai 
mengajari masyarakatnya untuk menangkap 
ikan dengan cara yang baik. Ia menggunakan 
bubu penangkap ikan. Hanya ikan-ikan yang 
besar saja yang ditangkapnya. Ikan-ikan kecil 




 Kutipannya ; “Usaha Bujang Beji tidak 
membuahkan hasil. Bujang Beji tidak serta 
merta menyerah. Ia kembali mencongkel 
potongan bukit yang terhujam dengan 
menggunakan bukit memanjang. Ia 
mengerahkan seluruh kekuatannya. 
Akibatnya, bukit memanjang yang digunakan 
Bujang Beji patah.” 
 
Kepatuhan 
 Kutipannya ; “Tumenggung Marubai 
menjelaskan, ikan-ikan kecil itu sebaiknya 
dibiarkan hidup terlebih dahulu. Segenap 
orang yang dipimpin Tumenggung Marubai 
menjalankan perintah pimpinannya itu. 
Benar, ikan di Sungai Simpang Melawi 
senantiasa banyak jumlahnya. Bahkan, 




 Kutipannya ; “Tumenggung Marubai 
mengajari masyarakatnya untuk menangkap 
ikan dengan cara yang baik. Ia menggunakan 
bubu penangkap ikan. Hanya ikan-ikan yang 
besar saja yang ditangkapnya. Ikan-ikan kecil 
yang turut terperangkap dalam bubu 
dilepaskannya kembali.  Tumenggung 
Marubai menjelaskan, ikan-ikan kecil itu 
sebaiknya dibiarkan hidup terlebih dahulu. 
Biarkan mereka berkembang biak.” 
 
Keegoisan dan Keserakahan 
 Kutipannya ; “Bujang Beji tidak ingin 
bersusah payah dalam menangkap ikan. Ia 
mengajari orang-orang yang dipimpinnya 
untuk menggunakan tuba. Ia mengambil akar 
dan batang tanaman hutan yang memabukkan 
untuk dijadikan tuba. Tuba itu lalu 
dimasukkan ke dalam sungai. Dengan cara 
itu, ikan-ikan di Sungai Simpang Kapuas 
mabuk. "Dalam waktu singkat, kita telah 
mendapatkannya. Sangat banyak lagi 
jumlahnya!" Tidak hanya ikan-ikan yang 
besar, melainkan juga ikan-ikan kecil turut 
mabuk dan akhirnya tertangkap.” 
 
Penderitaan 
 Kutipannya ; “Mereka tetap saja tertawa 
melihat kelakuan Bujang Beji. Bujang Beji 
jengkel. Ia terus menatap ke arah langit 
sambil terus berjalan. Ketika ia tiba di 
persimpangan antara Sungai Simpang 
Kapuas dan Sungai Simpang Melawi ia 
menginjak duri beracun. Ia mengaduh 
kesaktian dan kemudian melompat.” 
 
Berpengharapan 
 Kutipannya ; “Bujang Beji yakin, ia akan 
dapat tiba di Kahyangan setelah melewati 
pucuk pohon Kumpang mambu. Sebelum 
menuju Kahyangan, Bujang Beji berniat 
mengadakan ritual adat. Ia akan memberi 
sesaji kepada para roh halus. Ia berharap para 





Nilai Moral Sosial 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat 
Tolong Menolong 
 Kutipannya ; “Nelayan yang serakah itu 
pun tenggelam ke dasar sungai bersama 
perahu dan kawat emasnya. Jasadnya tidak 
berhasil diangkat meskipun para penduduk 
telah berusaha sekuat tenaga untuk 




 Kutipannya ; “Di kota Sintang hiduplah 
sebuah keluarga miskin. Keluarga itu terdiri 
dari sepasang suami istri dan seorang anak. 
Mereka tinggal di sebuah rumah panggung 
yang sudah tua dan lapuk di tepi sungai. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya, setiap hari sang ayah mencari 
ikan di sepanjang aliran sungai. Pekerjaan 
sang ayah adalah seorang nelayan.” 
 
Memberi Nasihat 
Kutipannya ; “Ia terus menerus menarik 
kawat emas itu hingga perahunya penuh 
dengan gulungan kawat emas. Pada saat itu, 
terdengar suara dari dalam air yang 
menegurnya. “Sudah, potong saja kawat 
emas disitu, kau sudah memperoleh cukup 
banyak kawat  emas. Pulanglah ke rumah 
agar keluargamu senang melihat hasil jerih 




Kutipannya ; “Dengan penuh semangat, 
nelayan itu mendayung perahunya menuju ke 
hulu sungai hingga menemukan sebiuah teluk 
kecil. Tempat yang dirasakan cukup asing 
bagi sang nelayan. Tempat itu cukup bagus 
karena begitu tenang dan terdapat banyak 
bebatuan berlumut serta disekitarnya banyak 
perpohonan rindang yang menjorok ke 
sungai.“Wah,tempat ini pasti banyak 
ikannya. Ya Tuhan, semoga saja bisa 
mendapatkan tangkapan untuk keluargaku di 
rumah.” Gumamnya. Sebelum melemparkan 
pancingnya, nelayan itu menggantikan 
umpannya dengan yang baru.” 
 
Cerita Bujang Beji 
Tolong Menolong 
Kutipannya ; “Para rayap dan para 
beruang segera bersiaga. Mereka 
bersembunyi di sekitar pohon Kumpang 
mambu. Ketika mereka melihat Bujang Beji 
telah cukup lama memanjat, bergegas mereka 
keluar dari persembunyian. Para rayap dan 




Kutipannya ; “Tumenggung Marubai 
menjelaskan, ikan-ikan kecil itu sebaiknya 
dibiarkan hidup terlebih dahulu. Biarkan 
mereka berkembang biak.  "Kelak setelah 
ikan-ikan itu telah besar dan beranak pinak, 
barulah kita  menangkapnya. Biarkan 
kembali ikan-ikan kecil yang turut tertangkap 
bersamanya nanti. Dengan cara itu ikan-ikan 
di Sungai Simpang Melawi ini tidak akan 
habis,  meski kita terus menangkapnya," 
jelas Tumenggung Marubai.” 
 
Keberanian 
Kutipannya ; “Rayap-rayap dan para 
beruang bertemu di suatu tempat."Bujang 
Beji telah melupakan kita," kata rayap. "Kita 
sama sekali tidak dianggapnya". "Benar," 
sahut beruang. "Bujang Beji harus merasakan 
akibat dari tindakan buruknya kepada kita." 
"Lantas, apa yang akan kita lakukan?" 
"Bujang Beji akan menaiki pohon Kumpang 
mambu untuk menuju Kahyangan," kata 
beruang. "Kita harus menggagalkannya! Kita 
gerogoti batang pohon Kumpang mambu itu 
hingga putus" "Ya!" sahut para rayap. 
"Dengan cara itu Bujang  Beji tidak akan 
pernah sampai di  Kahyangan" 
 
Rencana Pada Pembelajaran Sastra 
Pembelajaran tentang nilai Moral dalam 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji pada pembelajaran bahasa 
Indonesia secara langsung terpadukan dengan 
empat keterampilan berbahasa, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Hasil penelitian ini dapat 
menunjang pembelajaran bahasa Indonesia di 
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sekolah tentang Cerita rakyat pada jenjang 
SMA atau sederajat kelas X semester ganjil. 
Kompetensi Inti (KI) tersebut 
dikembangkan dalam bentuk Kompetensi 
Dasar (KD): 3.7 Mengidentifikasi nilai-nilai 
dan isi yang terkandung dalam Cerita Rakyat 
(Hikayat) baik lisan maupun tulisan, dengan 
indikator 3.7.1 Menentukan ciri-ciri atau 
karakterisktik hikayat, 3.7.2 Menentukkan 
unsur instrinsik dan ekstrinsik Cerita Rakyat, 
3.7.3 Menentukkan nilai-nilai hikayat dan 
Kompetensi Dasar (KD): 4.7 Menceritakan 
kembali isi Cerita Rakyat yang didengar dan 
dibaca, dengan indikator 4.7.1 Menceritakan 
kembali isi cerita rakyat, 4.7.2 Menanggapi 
isi cerita rakyat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
beberapa unsur dalam Nilai Moral pada 
Cerita Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita 
Bujang Beji. Adapun nilai tersebut adalah 1) 
nilai moral religius yaitu berupa berdoa, 
bersyukur, keyakinan Kepada Tuhan yang 
Maha Esa, Sikap Saleh, Percaya Kepada 
Takdir Allah, dan Manusia Makhluk lemah. 
2) nilai moral individual yaitu berupa  rajin, 
bertanggung jawab, cerdas, kesabaran, ikhlas, 
kepatuhan, keegoisan dan keserakahan, 
kebijaksanaan (kearifan), penderitaan dan 
berpengharapan. 3) nilai moral social yaitu 
berupa tolong menolong, kasih sayang, 
memberi nasihat, dan keberanian. dan 4) 
implementasi pembelajaran di sekolah dalam 
jenjang pendidikan SMA dengan Kurikulum 
2013 dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.7. 
Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang 
terkandung dalam Cerita Rakyat baik lisan 
maupun tulisan dan Kompetensi Dasar (KD) 
4.7. Menceritakan kembali isi cerita rakyat 
yang didengar dan dibaca.  
Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut.  1) Sebaiknya, 
guru menjadikan Cerita Asal Usul Sungai 
Kawat dan Kisah Bujang Beji untuk 
dijadikan rujukan sebagai bahan ajar mata 
pelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 
pembelajaran sastra agar siswa dapat 
memahami dan menerapkan nilai-nilai moral 
yang terkandung di dalam cerita rakyat ini. 
Misalnya  Teks Cerita Asal Usul Sungai 
Kawat dan Cerita Bujang Beji. 2) Sebaiknya, 
pembaca mengambil hikmah, amanah, dan 
menerapkan nilai moral Cerita Asal Usul 
Sungai Kawat dan Cerita Bujang Beji serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
agar menjadi contoh tauladan yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
menjadikan kegiatan mencari ikan 
menggunakan alat tradisional dengan 
menggunakan Bubu. 3) Sebaiknya, peneliti 
lain melanjutkan penelitian terhadap Cerita 
Asal Usul Sungai Kawat dan Cerita Bujang 
Beji. Peneliti lain juga dapat menggunakan 
pendekatan yang lain seperti perdekatan nilai 
budaya, dan struktur fungsi, agar penelitian 
cerita ini dapat dikaji lebih mendalam. 
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